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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Data Hasil Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan pada baseline 1 (A1), pada saat intervensi (B) dan pada baseline 2 (A2). Analisis data dilakukan pada subyek penelitian.

a.  Analisis dalam kondisi

1) Analisis baseline 1 (A1)

Pengumpulan data pada saat baseline 1 (A1) dilaksanakan beberapa kali sampai diperoleh data yang stabil. Kestabilan data diperoleh setelah dilakukan pengumpulan data selama delapan sesi yang setiap sesi dilakukan selama 2 x 35 menit.

 Data stabil terlihat pada sesi empat sampai delapan hingga divisualisasikan menjadi 5 sesi. Adapun perolehan nilai kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan setiap sesi pada fase baseline 1 (A1), dengan menggunakan rumus:

[image: image97.png]80

70

60

50

40

30





Sehingga diperoleh nilai sebagai berikut:[image: image89.png]~—@—pengamat 1

1 ——pengamat2
10





[image: image2.png]— x 100

15

Sesi 1.




[image: image3.png]700
15




                        [image: image5.png]46




[image: image6.png]— x 100

15

Sesi 2.




[image: image7.png]600
15




                        [image: image9.png]40




[image: image10.png]— x 100

15

Sesi 3.




[image: image11.png]700
15




                        [image: image13.png]46




[image: image14.png]— x 100

15

Sesi 4.




[image: image15.png]700
15




                        [image: image17.png]46




[image: image18.png]— x 100

15

Sesi 5.




[image: image19.png]700
15




                        [image: image21.png]46




Untuk lebih memudahkan, maka data kemampuan membaca pemahaman subyek penelitian pada fase baseline 1 (A1) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1:
Data kemampuan membaca pemahaman subyek penelitian pada fase baseline 1 (A1)

	Target yang diharapkan
	Sesi
	Skor
	Nilai kemampuan membaca pemahaman

	Kemampuan membaca pemahaman
	1
	7
	46

	
	2
	6
	40

	
	3
	7
	46

	
	4
	7
	46

	
	5
	7
	46


Untuk mempermudah pemahaman tabel di atas, maka data kemampuan mambaca pemahaman pada subyek penelitian divisualisasikan sebagai berikut:
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Gambar 4.1.
Grafik Kemampuan Membaca Pemahaman Subyek Penelitian Pada Fase Baseline 1 (A1)
Analisis dalam kondisi dilakukan dalam setiap fase baik fase baseline 1 (A1), intervensi (B), dan fase baseline 2 (A2). Dalam tiap fase dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu dimulai dari panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas,  jejak data, level stabilitas dan rentang dan perubahan level (Sunanto, 2005:111).

Tahapan analisis dalam kondisi fase baseline 1 (A1) tersebut diuraikan sebagai berikut:
a) Estimasi kecenderungan arah

Untuk melihat estimasi kecenderungan arah pada fase baseline 1 (A1) secara lengkap digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.2:
Grafik Estimasi Kecenderungan Arah Baseline 1 (A1)


Kecenderungan arah grafik di atas menunjukkan perubahan setiap data jejak dari sesi ke sesi, dan terlihat arah kecenderungan arahnya mendatar, hal tersebut terjadi karena belum ada perlakuan yang diberikan pada subjek penelitian.

b) Kecenderungan stabilitas

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas dalam fase baseline 1 (A1) ini terlebih dahulu dihitung mean level fase baseline 1 (A1) yaitu:
(1) Menghitung mean level

46 + 40 + 46 + 46 + 46 = 224

224 : 5 = 44,8

Mean level untuk data di suatu kondisi  dihitung dengan cara menjumlahkan semua data yang ada pada ordinat dan dibagi dengan banyaknya data yang akan dijadikan dasar untuk mengetahui apakah data mengelompok ke atas atau mengelompok ke bawah sehingga dapat diketahui tingkat kestabilan suatu data. Adapun mean level yang diperoleh pada fase baseline 1 (A1) yaitu 44,8 sehingga diketahui data mengelompok ke atas maka kriteria stabilitas yang digunakan adalah 10% (Sunanto, 2005:97)

(2) Menghitung rentang stabilitas

	Skor tertinggi
	X
	Kriteria stabilitas
	=
	Rentang stabilitas

	46
	X
	0,10
	=
	4,6


(3) Menghitung batas atas

	Mean level
	+
	Setengah dari rentang stabilitas
	=
	Batas atas

	44,8
	+
	2,3
	=
	47,1


(4) Menghitung batas bawah

	Mean level
	-
	Setengah dari rentang stabilitas
	=
	Batas bawah

	44,8
	-
	2,3
	=
	42,5


(5) Menentukan kecenderungan stabilitas

	Banyaknya data poin yang ada dalam rentang
	:
	Banyaknya data point
	=
	Pesentase stabilitas

	4
	:
	5
	=
	80%


Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui indeks kecenderungan arah sebesar 80%, artinya data awal yang yang diperoleh pada fase baseline 1 (A1) mencapai tingkat kestabilan sebesar 80% menunjukkan data stabil, dengan keadaan data baseline 1 (A1) yang stabil telah meyakinkan bahwa intervensi perlu dilakukan untuk mengatahui tingkat kemampuan subjek penelitian dalam membaca pemahaman melalui penerapan strategi belajar PQ4R. Namun, sebelum melakukan intervensi dilakukan jeda selama lebih kurang satu pekan.

2) Analisis intervensi (B)

Data intervensi  (B) kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian merupakan data perlakuan melalui penerapan strategi belajar PQ4R.

Pengumpulan data selama masa intervensi (B) diberikan sebanyak 12 sesi yang setiap sesinya dilakukan dengan waktu selama 2 x 35 menit.

Data stabil terlihat pada sesi tiga sampai sesi dua belas hingga divisualisasikan menjadi sepuluh sesi. Adapun perolehan nilai kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan setiap sesi pada fase intervensi (B), dengan menggunakan rumus:
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Sehingga diperoleh nilai sebagai berikut:
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Untuk lebih memudahkan, maka data kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian melalui penerapan stategi belajar PQ4R pada fase intervensi (B) terlihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.2.
Data Kemampuan Membaca Pemahaman Subyek Penelitian Pada Fase Intervensi (B)

	Target yang diharapkan
	Sesi
	Skor
	Nilai kemampuan membaca pemahaman

	Kemampuan membaca pemahaman
	1
	8
	53

	
	2
	9
	60

	
	3
	9
	60

	
	4
	10
	67

	
	5
	9
	60

	
	6
	9
	60

	
	7
	10
	67

	
	8
	10
	67

	
	9
	10
	67

	
	10
	11
	73


Untuk mempermudah pemahaman tabel di atas, maka data kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian melalui penerapan strategi belajar PQ4R pada fase intervensi (B) divisualisasikan sebagai berikut:
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Gambar 4.3.
Grafik Kemampuan Membaca Permulaan Subjek Penelitian Melalui  Penerapan Strategi Belajar PQ4R Pada Fase Intervensi (B)
Tahapan analisis dalam kondisi fase intervensi (B) diuraikan sebagai berikut:

a) Estimasi kecenderungan arah

Untuk melihat estimasi kecenderungan arah pada fase intervensi (B) secara lengkap digambarkan sebagai berikut:






Gambar 4.4.
Grafik Estimasi Kecenderungan Arah Fase Intervensi (B)

Kecenderungan arah grafik di atas menunjukkan perubahan setiap data jejak dari sesi ke sesi, dan terlihat arah kecenderungan arahnya meningkat, artinya penerapan startegi belajar PQ4R dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian.

b) Kecenderungan stabilitas

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas dalam fase intervensi (B) ini terlebih dahulu dihitung mean level fase intervensi (B) yaitu:
(1) Menghitung mean level

53 + 60 + 60 + 67 + 60 + 60 + 67 + 67 + 67 + 73 = 634

634 : 10 = 63,4

Mean level untuk data di suatu kondisi  dihitung dengan cara menjumlahkan semua data yang ada pada ordinat dan dibagi dengan banyaknya data yang akan dijadikan dasar untuk mengetahui apakah data mengelompok ke atas atau mengelompok ke bawah sehingga dapat diketahui tingkat kestabilan suatu data. Adapun mean level yang diperoleh pada fase baseline 1 (A1) yaitu 44,8 sehingga diketahui data mengelompok ke atas maka kriteria stabilitas yang digunakan adalah 10% (Sunanto, 2005:97)

(2) Menghitung rentang stabilitas

	Skor tertinggi
	x
	Kriteria stabilitas
	=
	Rentang stabilitas

	73
	x
	0,10
	=
	7,3


(3) Menghitung batas atas

	Mean level
	+
	Setengah dari rentang stabilitas
	=
	Batas atas

	63,4
	+
	3,65
	=
	67,05


(4) Menghitung batas bawah

	Mean level
	-
	Setengah dari rentang stabilitas
	=
	Batas bawah

	63,4
	-
	3,65
	=
	59,75


(5) Menentukan kecenderungan stabilitas

	Banyaknya data poin yang ada dalam rentang
	:
	Banyaknya data point
	=
	Pesentase stabilitas

	8
	:
	10
	=
	80%


Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui indeks kecenderungan arah sebesar 80%, artinya data yang yang diperoleh pada fase intervensi (B) mencapai tingkat kestabilan sebesar 80% menunjukkan data stabil, dengan keadaan data intervensi (B) yang stabil telah meyakinkan untuk dilanjutkan ke fase baseline 2 (A2) sebagai fase kontrol untuk mengatahui sejauh mana pengaruh penerapan strategi belajar PQ4R terhadap membaca pemahaman subjek penelitian. Namun, sebelum melakukan intervensi dilakukan jeda selama lebih kurang satu pekan.

3) Analisis baseline 2 (A2)

Pengumpulan data pada saat baseline 1 (A1) dilaksanakan beberapa kali sampai diperoleh data yang stabil. Kestabilan data diperoleh setelah dilakukan pengumpulan data selama sembilan sesi yang setiap sesi dilakukan selama 2 x 35 menit.

Data stabil terlihat pada sesi lima sampai sembilan hingga divisualisasikan menjadi lima sesi. Adapun perolehan nilai kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan setiap sesi pada fase baseline 2 (A2), dengan menggunakan rumus:
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Sehingga diperoleh nilai sebagai berikut:
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Untuk lebih memudahkan, maka data kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian pada fase baseline 2 (A2) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Data Kemampuan Membaca Pemahaman Subyek Penelitian Pada Fase Baseline 2 (A2)

	Target yang diharapkan
	Sesi
	Skor
	Nilai kemampuan membaca pemahaman

	Kemampuan membaca pemahaman
	1
	9
	60

	
	2
	8
	53

	
	3
	9
	60

	
	4
	9
	60

	
	5
	10
	67


Untuk mempermudah pemahaman tabel di atas, maka data kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian melalui penerapan strategi belajar PQ4R pada fase baseline 2(A2) divisualisasikan sebagai berikut:



Gambar 4.5.
Grafik Kemampuan Membaca Pemahaman Subjek Penelitian Pada Fase Baseline 2 (A2)

Tahapan analisis dalam kondisi fase baseline 1 (A1) tersebut diuraikan sebagai berikut:

a) Estimasi kecenderungan arah

Untuk melihat estimasi kecenderungan arah pada fase baseline 2 (A2) secara lengkap digambarkan sebagai berikut:




Gambar 4.6. Grafik Estimasi Kecenderungan Arah Fase Baseline 2 (A2)
Kecenderungan arah grafik di atas menunjukkan perubahan setiap data jejak dari sesi ke sesi, dan terlihat arah kecenderungan arahnya meningkat, hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi belajar PQ4R memberi pengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian.

b) Kecenderungan stabilitas

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas dalam fase baseline 2 (A2) ini terlebih dahulu dihitung mean level fase baseline 2 (A2) yaitu:
(1) Menghitung mean level

60 + 53 + 60 + 60+ 67 = 300

306: 5 = 60

Mean level untuk data di suatu kondisi  dihitung dengan cara menjumlahkan semua data yang ada pada ordinat dan dibagi dengan banyaknya data yang akan dijadikan dasar untuk mengetahui apakah data mengelompok ke atas atau mengelompok ke bawah sehingga dapat diketahui tingkat kestabilan suatu data. Adapun mean level yang diperoleh pada fase baseline 1 (A1) yaitu 44,8 sehingga diketahui data mengelompok ke atas maka kriteria stabilitas yang digunakan adalah 10% (Sunanto, 2005:97)

(2) Menghitung rentang stabilitas

	Skor tertinggi
	X
	Kriteria stabilitas
	=
	Rentang stabilitas

	67
	X
	0,10
	=
	6,7


(3) Menghitung batas atas

	Mean level
	+
	Setengah dari rentang stabilitas
	=
	Batas atas

	60
	+
	3,35
	=
	63


(4) Menghitung batas bawah

	Mean level
	-
	Setengah dari rentang stabilitas
	=
	Batas bawah

	60
	-
	3,35
	=
	57


(5) Menentukan kecenderungan stabilitas

	Banyaknya data poin yang ada dalam rentang
	:
	Banyaknya data point
	=
	Pesentase stabilitas

	3
	:
	5
	=
	60%


Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui indeks kecenderungan arah sebesar 60%, artinya data awal yang yang diperoleh pada fase baseline 1 (A1) mencapai tingkat kestabilan sebesar 60% menunjukkan data tidak stabil, dengan keadaan data baseline 2 (A2) yang tidak stabil. Penelitian yang memperoleh data tidak stabil memiliki dua pilihan yaitu melanjutkan pengukuran pada fase baseline sampai mencapai data yang stabil, atau mencari penyebab ketidakstabilan data tersebut. Melihat waktu penelitian yang sangat terbatas maka, peneliti tidak dapat  melanjutkan  pengukuran. Sehingga, dalam hal ini peneliti memilih alternatif pilihan yang kedua yaitu mencari tau penyebab ketidakstabilan data.  Adapun beberapa penyebab ketidakstabilan data tersebut anata lain, karena pengaruh jeda yang dilakukan selama lebih kurang satu pekan, selain itu kondisi kesehatan murid juga menjadi salah satu penyebab ketidakstabilan data.  

Akan tetapi, walaupun demikian pada fase baseline 2 (A2) sebagai fase kontrol tetap menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian dari fase baseline 1 (A1) dengan melihat mean level pada fase baseline 1 (A1) sebesar 44,8 yang masih jauh berada dibawa KKM yang telah ditentukan, sedangkan mean level pada fase baseline 2 (A2) sebesar 60 menunjukkan berada sedikit di atas KKM yang telah ditentukan yaitu 59.




Gambar 4.7.
Grafik Visualisasi Nilai Kemampuan Membaca Pemahaman Subjek Penelitian Siswa  Tunadaksa Kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.


Berdasarkan visualisasi grafik di atas, maka analisis visual kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Analisis Visual Dalam Kondisi

	
	Kondisi
	A1
	B
	A2

	1.
	Panjang kondisi
	5
	10
	5

	2.
	Estimasi kecenderungan arah
	
	
	

	3.
	Kecenderungan stabilitas
	80%
	80%
	60%

	4.
	Kecenderungan jejak
	
	
	

	5.
	Level stabilitas dan rentang
	Stabil

40-46
	Stabil 

53-73
	Variabel 

60-67

	6.
	Level perubahan
	46-46

(0)

Tidak ada perubahan
	73-53

(+20)

Membaik
	67-60

(+7)

Membaik

	Menentukan Level Perubahan



	Data terakhir
	-
	Data pertama
	=
	Persentase stabilitas

	Baseline 1 (A1)

46
	-
	46
	=
	0

	Intervensi (B)

73
	-
	53
	=
	20

	Baseline 2 (A2)

67
	-
	60
	=
	7


2) Analisis visual antar kondisi
	
	Perbandingan kondisi
	A1/B
	B/A2

	1.
	Jumlah variabel yang dirubah
	1
	1

	2.
	Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
	
	

	3.
	Perubahan kecenderungan stabilitas


	Stabil ke 

Stabil
	Stabil ke variabel

	4.
	Perubahan level
	(46 - 53)

-7
	(73 - 60)

+13

	Menghitung Perubahan Level:

	Data poin pada kondisi baseline 1 (A1) pada sesi terakhir
	-
	Sesi pertama pada kondisi intervensi (B)
	=
	Perubahan level

	46
	-
	53
	=
	-7

	Data poin pada kondisi intervensi (B) pada sesi terakhir
	-
	Sesi pertama pada kondisi baseline 2 (A2)
	=
	Perubahan level

	73
	-
	60
	=
	13

	

	
	Perbandingan kondisi
	A1/B
	B/A2

	5.
	Persentase overlap
	0%
	80%


Menentukan persentase overlap dapat dilakukan dengan cara:
Untuk  B/A1:

a. Lihat kembali batas bawah baseline 1 (A1) = 42,5 dan batas atas baseline 1 (A1) = 47,1

b. Jumlah data point (53, 60, 60, 67, 60, 60, 67, 67, 67, 73) pada kondisi intervensi yang berada pada rentang baseline 1 (A1) = 0

c. Perolehan pada langkah b dibagi dengan banyaknya data poin pada kondisi (B) kemudian dikalikan 100, maka hasilnya adalah sebagai berikut (0 : 10) X 100 = 0%
Untuk B/A2
a. Lihat kembali batas bawah intervensi (B) = 60 dan batas atas intervensi (B) = 67,05

b. Jumlah data point (60, 53, 60, 60, 67) pada kondisi baseline 2 (A2) yang berada pada rentang intervensi (B) = 4

c. Perolehan pada langkah b dibagi dengan banyaknya data poin pada kondisi baseline 2 (A2) kemudian dikalikan 100, maka hasilnya adalah sebagai berikut (4 : 5) X 100 = 80%

Dari paparan data di atas untuk subjek penelitian yang berinisial Slv terlihat bahwa persentase overlap 0% dan 80%. Persentase 0% diperoleh dari fase baseline 1 (A1) ke fase intervensi (B) yang dalam hal ini belum adanya penerapan stategi belajar PQ4R sehingga belum menunjukkan adanya peningkatan terhadap kemampuan

 membaca pemahaman suubjek penelitian yang berinisial Slv siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Persentase 80% diperoleh dari fase intervensi ke fese baseline 2 (A2) yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui strategi belajar PQ4R sebesar 80% sebagaimana persentase yang tergambar di atas.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa intervensi berupa penerapan strategi belajar PQ4R yang diberikan dapat membantu meningkatkan  kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian yang berinisial Slv siswa tunadaksa kelas VIII di SLB pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata  pelajaran penting atau pokok pada setiap jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas  (SMA) bahkan ke jenjang Perguruan Tinggi (PT). Salah satu komponen keterampilan dalam bahasa Indonesia yang perlu dimiliki oleh setiap orang tidak terkecuali anak tunadaksa  yaitu membaca, karena membaca merupakan keterampilan dasar dan salah satu bidang akademik dasar selain menulis dan berhitung. Kemampuan membaca merupakan kebutuhan, karena sebagian informasi/pengetahuan disajikan dalam bahasa tulis.

Adapun tahapan penting dalam belajar membaca adalah membaca pemahaman.  Membaca pemahaman merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, serta memperoleh hiburan. Banyak informasi direkam dan dikomunikasikan melalui media tulis. Oleh karena itu, membaca pemahaman merupakan salah-satu cara meningkatkan pengetahuan dan informasi. Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci keberhasilan siswa dalam menjalani proses pendidikan. Ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya diperoleh dari proses belajar mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu kemampuan membaca pemahaman menjadi bagian penting dalam penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan siswa. Akan tetapi kemampuan membaca pemahaman tersebut tidak dapat diperoleh secara alami, tetapi melalui proses pembelajaran yang sebagian merupakan tanggung jawab guru. Dengan demikian guru  dituntut untuk dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca pemahamannya.
 Latihan membaca pemahaman di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan terutama bagi siswa tunadaksa kelas VIII diberikan sesuai dengan taraf perkembangan mental siswa. Teks bacaan yang diberikan dipilih agar dapat menarik minat serta dapat merangsang perkembangan kemampuan membaca pemahaman dalam pelajaran bahasa indonesia. 
Untuk merangsang atau meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan maka dilakukan penelitian dengan menerapkan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite and Review) dalam kaitannya dengan peningkatan kemampuan membaca pemahaman.

Hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan latihan membaca pemahaman pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan tidak hanya pada strategi belajar yang diterapkan, tetapi juga pada tingkat kesukaran teks bacaan yang diberikan pada siswa saat proses pembelajaran karena tingkat kesukaran teks bacaan yang diberikan juga mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami suatu teks bacaan, termasuk anak tunadaksa. Oleh karena itu, dalam hal ini, peneliti memilih teks bacaan yang memiliki tingkat kesukaran yang sama dalam proses pembelajaran untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan atau dengan kata lain untuk menjaga konsistensi dalam proses pembelajaran.

Setelah melakukan penelitian dengan proses belajar mengajar selama 2 bulan terhadap satu orang siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan mengalami peningkatan yang divisualisasikan melalui grafik batang di bawah ini:
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Gambar 4.8.
Grafik Visualisasi Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Penerapan Strategi Belajar PQ4R Pada Siswa Tunadaksa Kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan

Keterangan:



Fase baseline 1



Fase intervensi



Fase baseline 2
 Penelitian ini adalah penelitian subjek tunggal (Single Subject Research) dengan menggunakan desain penelitian A – B – A. Desain A – B – A telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan variabel bebas. Adapun prosedur dasarnya yaitu mula-mula target behavior diukur secara kontiniu pada kondisi baseline 1 (A1) tanpa diberikan perlakuan dengan periode waktu tertentu sampai mencapai data yang stabil, kemudian dilanjutkan pada fase 

intervensi (B). Selama fase intervensi target behavior secara kontiniu dilakukan pengukuran sampai mencapai data yang stabil (lovaas, 2003; Tawney dan Gast, 1984) dalam Sunanto, (2005:57). Setelah pengukuran pada fase intervensi (B), pengukuran pada fase baseline 2 (A2) diberikan. Penambahan kondisi baseline yang kedua (A2) ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase intervensi sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat.

Sehubungan dengan grafik hasil penelitian di atas, dapat terlihat pada data baseline 1 (A1), kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian berinisial Slv siswa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 44,8. Pelaksanaan fase intervensi (B), pembelajaran membaca pemahaman dilakukan melalui penerapan strategi belajar PQ4R selama sepuluh sesi menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan. Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata yang diperoleh subjek penelitian berinisial Slv siswa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 63,4. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil intervensi (B) yang dilakukan telah menunjukkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada  subjek penelitian.

Fase berikutnya adalah melakukan pengumpulan data baseline 2 (A2) setelah melakukan jeda selama satu pekan dengan maksud melakukan fase kontrol saat subjek penelitian diberikan intervensi (B). Pada fase baseline 2 (A2) nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman yang diperoleh subjek penelitian berinisial Slv 

siswa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 60 namun tingkat stabilitasnya hanya 60% hal tersebut disebabkan karena telah dilakukan jeda selama kurang lebih satu pekan. Walaupun demikian dapat dikatakan adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman setelah penerapan strategi belajar PQ4R melihat nilai rata-rata yang ditunjukkan sedikit meningkat dibandingkan pada fase baseline 1 (A1).

Uraian di atas menunjukkan bahwa penerapan strategi belajar PQ4R dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Terlihat pada nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman sebelum penerapan strategi belajar PQ4R sebesar 44,8 menunjukkan masih berada di bawah KKM yang telah ditentukkan. Sedangkan nilai kemampuan membaca pemahaman setelah penerapan strategi belajar PQ4R sebesar 60 menunjukkan telah berada sedikit diatas KKM yang telah ditentukan. 

Hasil belajar yang ditunjukkan oleh  siswa khususnya siswa tunadaksa sebagai subjek penelitian sehubungan dengan pembelajaran kemampuan membaca pemahaman tentu tidak lepas dari  kemampuan yang ditunjukkan siswa dalam proses pembelajaran kaitannya dengan strategi belajar yang diterapkan.

Adapun gambaran hasil observasi kemampuan siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan dalam proses pembelajaran melalui 

Strategi belajar PQ4R yang dilakukan oleh dua orang observer divisualisasikan  dalam bentuk diagram garis berikut ini:
1. Tahap preview
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Gambar 4.9.
Grafik Hasil Observasi Kemampuan Siswa Pada Tahap Preview
Keterangan:

3 :
dikatakan mampu  jika siswa dapat membaca teks dalam durasi waktu 2 sampai 3 menit

2 : 
dikatakan kurang mampu siswa selesai membaca pada durasi waktu 3 menit 1 detik sampai 4 menit

1 : 
dikatakan tidak mampu jika murid selesai membaca di atas durasi waktu 4 menit

Pada grafik garis di atas, terlihat bahwa kedua observer memberi skor yang sama yaitu skor tiga dalam artian siswa selintas dengan cepat dalam durasi waktu 3 menit untuk lebih kurang 250 kata. 

2. Tahap Question



Gambar 4.10.
Grafik Hasil Observasi Kemampuan Siswa Pada Tahap Question
Keterangan:

3 : 
dikatakan mampu jika siswa dapat membuat 4-6 pertanyaan yang mewakili kata tanya (apa, siapa, dimana, bagaimana, kapan, dan mengapa)

2 : 
dikatakan kurang mampu jika murid hanya membuat satu sampai tiga pertanyaan saja dengan menggunakan kata tanya (apa, siapa, dimana, bagaimana, kapan, dan mengapa)

1 :

dikatakan tidak mampu jika siswa tidak membuat pertanyaan
Pada grafik di atas terlihat bahwa penilaian kedua observer pada sesi awal masih berbeda, namun pada sesi akhir kedua observer mempunyai penilaian yang sama siswa mampu membuat pertanyaan dengan baik dengan menggunakan kata (apa,siapa, kapan,bagaimana, dimana, dan mengapa)

3. Tahap read


Gambar 4.11.
Grafik Hasil Observasi Kemampuan Siswa Pada Tahap Read
Keterangan:

3 : 
dikatakan mampu jika siswa terlihat serius mencari jawaban dari setiap pertanyaan yang telah dibuat

2 : 
dikatakan kurang mampu jika siswa terlihat bingung dalam mecari jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya

1 : 
dikatakan tidak mampu jika siswa tidak berbuat apa-apa
Berdasarkan grafik diatas, pada tahap read kedua observer mempunyai penilaian yang cenderung sama pada setiap sesi menegnai kemampuan siswa dalam membaca secara aktif, dalam artian siswa mencari jawaban dari teks yang dibaca untuk setiap pertanyaan yang telah dibuatnya.

4. Tahap reflect



Gambar 4.12.
Grafik Hasil Observasi Kemampuan Siswa Pada Tahap Reflect
Keterangan:

3 : 
dikatakan mampu jika siswa mampu menuliskan setiap jawaban dari pertanyaan yang telah dibuatnya dengan tepat

2 : 
dikatakan kurang mampu jika siswa mampu menuliskan setiap jawaban dari pertanyaan yang telah dibuatnya kurang tepat

1 : 
dikatakan tidak mampu jika siswa mampu menuliskan setiap jawaban dari pertanyaan yang telah dibuatnya dengan salah
Berdasarkan diagram di atas, penilaian kedua observer menunjukkan bahwa pada sesi awal siswa cenderung kurang mampu bahkan tidak mampu menjawab pertanyaan, dan pada7 sesi selanjutnya siswa sudah mampu menjawab beberapa pertanyaan yang dibuatnya maupun beberapa pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan benar.

5. Tahap recite


Gambar 4.13.
Grafik Hasil Observasi Kemampuan Siswa Pada Tahap Recite
Keterangan:

3 : 
dikatakan mampu jika siswa berani mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang belum dimengerti

2 : 
dikatakan kurang mampu jika siswa mengajukan pertanyaan, akan tetapi pertanyaan yang diajukan masih sulit untuk dipahami maksudnya

1 : 
dikatakan tidak mampu jika siswa tidak bertanya padahal masih banyak yang belum dimengerti

Grafik diatas menunjukkan bahwa penilaian kedua observer menunjukkan bahwa pada sesi-sesi awal siswa masih belum berani menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, akan tetapi pada sesi-sesi akhir siswa telah menunjukkan peningkatan karena siswa mampu menanyakan hal-hal yang belum di mengerti dengan lantang.

6. Tahap review


Gambar 4.14.
Grafik Hasil Observasi Kemampuan Siswa Pada Tahap Review
Keterangan:

3 : 
dikatakan mampu jika siswa membuat ringkasan yang membahas semua ide pokok dalam teks bacaan yang telah dibaca

2 : 
dikatakan kurang mampu jika dalam membuat ringkasan siswa hanya membahas sebagian dari ide pokok teks bacaan yang telah dibaca

1 : 
dikatakan tidak mampu jika siswa sama sekali tidak membuat ringkasan
Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa kedua observer menunjukkan hasil penegamatan yang sama, dimana pada sesi awal siswa sama sekali tidak mampu membuat ringkasan, namun pada sesi berikutnya siswa membuat ringkasan walaupun tidak membahas semua ide pokok dalam teks bacaan yang telah dibacanya.

Uraian visualisasi grafik kemampuan yang ditunjukkan siswa dalam proses pembelajaran melalui strategi belajar PQ4R, yang dilakukan oleh dua orang observer cenderung menunjukkan hasil pengamatan yang sama, dengan demikian strategi belajar PQ4R telah teruji reliabilitasnya, sehingga baik digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran membaca pemahaman yang  dapat  membantu siswa tunadaksa untuk memahami dan merangsang daya ingat terhadap materi pelajaran yang diberikan selama proses pembelajaran.

Adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada siswa tunadaksa melalui penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) disebabkan karena strategi belajar PQ4R terdiri dari beberapa tahap pembelajaran yang harus dilalui oleh siswa dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran terasa tidak monoton sehingga bersifat menyenangkan dan dapat menarik minat belajar siswa.
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